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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Jika dibandingkan dengan media pendamping diorama yang ada, yaitu 

tampilan paragraf yang begitu panjang, Animasi 2D ini lebih membuat 

pengunjung tertarik untuk mengamati cerita sejarah yang ada pada diorama . 

Hal ini dikarenakan pengunjung (target audience) pada dasarnya menyukai 

film animasi. Animasi 2D ini juga menghasilkan penyampaian yang ringan, 

tidak terlalu berat dan tidak perlu membaca paragraf yang panjang sehingga 

pengunjung tidak susah payah untuk memahaminya. 

Dalam perancangan animasi 2D untuk media pendamping diorama 

museum Benteng Vredeburg Yogyakarta ini, ada beberapa kesulitan. 

Diantaranya adalah perencanaan waktu yang kurang tepat dalam 

pembuatannya. Perencanaan waktu yang kurang tepat membuat pengerjaan 

menjadi tidak sesuai dengan deadline yang ditentukan. Mulai dari pra produksi, 

produksi, sampai paska produksi. Selain itu sebelum proses perancangan, 

dibutuhkan pengetahuan teori penting dalam animasi seperti prinsip dasar 

animasi, teknik pengambilan kamera, dan teori lainnya. Perancang juga harus 

mencari sumber sejarah yang benar dalam menceritakan diorama lewat media 

film animasi pendek ini. Dalam perancangan animasi diorama ini, sejarah yang 

diangkat yaitu “Serangan Oemoem 1 Maret” mempuyai banyak versi, sehingga 

harus dipilih versi yang benar.  

Untuk proses dubbing, kita harus membuat survey atau memperkirakan 

apakah suara calon dubber dapat mewakili karakter dari animasi. Begitu juga 

dalam pengisian backsong, kita harus pandai memilah lagu yang cocok untuk 

suatu adegan.  
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Pada saat rendering kita harus menyiapkan komputer dengan kualitas 

yang bagus, jika pada proses rendering kita menggunakan komputer seadanya 

dengan spesifikasi yang rendah, maka akan berakibat kerusakan pada 

komputer.  

B. Saran 

Diharapkan lebih banyak lagi calon mahasiswa Tugas Akhir yang 

membuat animasi 2D seperti ini, sehingga animasi 2D tidak tergeser dengan 

animasi 3D yang sekarang ini sedang booming terutama di program televisi 

Indonesia.  

Dalam pengerjaan Tugas Akhir, kita harus berusaha mematuhi deadline 

yang telah kita buat sendiri. Lawanlah rasa malas, karena malas adalah musuh 

terbesar dalam menyelesaikan Tugas Akhir. 

Jika memilih media animasi dalam perancangan Tugas Akhir, 

gunakanlah komputer dengan spesifikasi tinggi, konsultasikan dengan ahli 

apakah komputer kita bisa digunakan dalam proses animasi dan rendering atau 

tidak, jika tidak bisa jangan dipaksakan. 
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